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BAB7 

Pinjal 

Susi Soviana & Upik Kesumawati Hadi 

Pendahuluan 

S ering sekali orang tidak dapat membedakan antara kutu 
dan pinjal. Pinjal juga merupakan serangga ektoparasit 
yang hidup pada permukaa.n tubuh inangnya. Inangnya 

terutama hewan peliharaan seperti kucing dan anjing, juga hewan 
lainnya seperti tikus, kelinci, unggas/ ayam, bahkan kelelawar dan 
hewanberkantung (marsupic.lia). 

Secara morfologi perbedaan yang jelas antara kutu dan pinjal 
yang sama-sama tak bersayap adalah bahwa tubuh pinjal dewasa yang 
pipih bilateral, sedangkan kutu tubuhnya gepeng dorsoventral. Dengan 
demikian bentuk pinjal secara utuh dapat terlihat dari pandangan 
samping. Beatuk tubuh yang unik ini tetnyata amat sesuai dengan 
habitatnya dian tara bulu/ ram but inangnya. Pengenalan pinjal secara 
mudah adalah apabila kita mengel us kucing kesayangan kita, dan tiba
tiba secara sekelebat kita menemukan makhluk kecil yang melintas di 
antara bulu-bulu kucing dan kemudian menghilang. 

Secara sistematika, pinjal termasuk ke dalam filum Arthropoda, 
kelas Insecta, dan ordo Siphonaptera. Dari farn.ili ini, terdapat beberapa 
genus yang penting yaitu Tunga (pinjal chigoe), Ctenocephalides (pinjal 
kucing dan anjing), Echidnophaga (pinjal a yarn), Pulex, Ceratophyllus dan 
Xenopsylla (pinjal tikus). Adapun jenis-jenis yang sering dijumpai 
sebagai ektoparasit utama dan menimbulkan masalah di Indonesia 
adalah Xerwpsylla cheopis, Pulex irritans (pinjal tikus), Ctenocephalides felis, 
dan C. canis. Berikut ini dibahas biologi dan perilaku pinjal tikus dan 
lainnya secara umum. 
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Biologi dan Perilaku 

Secara umum tubuh pinjal dewasa berbentuk pipih bilateral, 
berukuran 1.5-4 mm, benvarna kuning terang hingga coklat tua (Gambar 
7.1). Ektoparasit ini tidak bersayap\etapi memiliki tiga pasang tungkai yang 
panjang dan berkembang baik terutama digunakan untuk lari dan 
melompat. Baik tungkai maupun tubuhnya tertutup oleh rambut-rambut 
kasar atau rambut-rambut halus. 

Kepalanya kecil, berbentuk segitiga dengan sepasong mata dan 
3 ruas antena yang berada pada lekuk antena. di belakang mata. Alat 
mulut mengarah ke bawah. Pada beberapa jcnis pinjal seperti C. felis, 
di dasar tepi kapsul kepala tcrdapat sederet duri besar yang disebut 
sisir gena (genal ctenidium). 

Bagian toraks terdiri atas 3 ruas yaitu protoraks, mesotoraks dan 
metatoraks. Pada beberapa jenis pinjal seperti C. felis, sisi posterior 
protoraks memiliki sederet duri besar yang disebut sisir pronotum 
(pronotal ctenidium). Keberadaan ktenidia tersebut penting dalam 
taksonomi terutama dalam hal identifikasi pinjal. Pinjal tikus, Xenopsylla 
cheopis memiliki garic;; tebal di daerah mesotoraks yang disebut sutura 
mesopleura yang membagi sternit menjadi dua bagian. Pinjal betina 
memiliki spermateka yang terdapat pada ruas ke 6 - 8 abdomen. Baik 
pinjal jantan maupun betiml memiliki lempeng cembung dengan duri
duri sensori di bagian dorsal ruas abdomen ke-8 yang disebut pigidium. 
Fungsi organ ini belum diketahui. 

Telur pinjal berbentuk oval, benvarna putih kekuningan dan 
berukuran sangat kecil. Larvanya tidak mempunyai kaki dan terdiri 
atas 13 ruas. Pupanya berada dalam suatu jalinan benang yang 
dihasilkan oleh kelenjar ludah dan membentuk kokon. 

Perbedaan pinjal jantan dan betina terutama terlihat dari 
bentuk alat reproduksinya yang hanya dapat diamati pada sediaan 
pinjal di bawah mikroskop. Pinjal jantan memiliki alat genital berbentuk 
setengah lingkatran seperti siput yang tampak tembus pandang pada 
pertengahan abdomen. Sedangkan pinjal betina memiliki kantung 
sperma (spermateka) yang berbentuk koma. Spermateka berfungsi 
menampung sperma di saat perkawinan. 
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Gambar 7.1 Bagian Tubuh Pinjal 
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Pinjal mengalami metamorfosis sempurna yang diawali dengan 
telur, larva, pupa dan dewasa (Gam bar 7.2). Sepanjang hidupnya seekor 
pinjal betina dapat menghasilkan telur sebanyak 400-500 butir. Telur 
berukura!l panjang 0,5 mm, oval dan berwarna keputih-putihan. 
Perkembangan telur bervariasi tergantung suhu dan kelembaban. Telur 
menetas menjadi larva dalam waktu dua hari atau lebih. Kerabang telur 
::tkan dipecahkan oleh semacam duri (spina) yang terdapat pada bagian 
kepala larva instar pertama. 

Larva yang muncul bentuknya memanjang,langsing seperti ulat, 
terdiri atas tiga ruas toraks dan 10 ruas abdomen, yang masing-masing 
dilengkapi dengan beberapa bulu-bulu yang panjang. Ruas abdomen 
terakhir mempunyai dua tonjolan kait yang disebut anal struts, berfungsi 
untuk memegang pada substrat atau untuk lokomosi. Larva berwama 
kuning krem dan sangat aktif, dan menghindari cahaya. Larva 
mempunyai alat mulut untuk menggigit dan mengunyah makanan yang 
bisa berupa darah kering, feses dan bahan organik lain, yang junlahnya 
cukup sedikit. Larva dapat ditemukan di celah dan retakan lanfai, di 
bawah karpet dan tempat-tempat serupa lainnya. Larva inj_ mengalami 
tiga kali pergantian kulit (moulting) sebelum menjadi pupa. Periode 
larva berlangsung selama 7-10 hari atau lebih tergantung suhu dan 
kelembaban. Larva dewasa (mature) panjangnya sekitar 6 mm. Larva 
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ini akan menggulung atau mengkerut hingga berukuran sekitar 4x2 
mm dan berubah menjadi pupa. Stadium pupa berlangsung dalam 
waktu 10-17 hari pada suhu yang sesuai, tetapi bisa berbulan-bulan 
pada suhu yang kurang optimal, dan pada suhu yang rendah bisa 
menyebabkan imago/pinjal tetap terbungkus di dalam kokon. 

Stadium pupa merupakan tahc_pan yang tidak aktif/ makan: dan 
berada dalam kokon yang tertui:upi debris dan debu sekeliling. Stadium 
ini sensitif terhadap adanya perubahan konsentrasi karbon dioksida 
di lingkungan sekitarnya, juga terhadap getaran/ vibrasi. Adanya 
perubahan yang signifikan terhadap kedua faktor ini, menyebabkan 
keluarnya pinjal dewasa dari kepompong untuk segera mencari 
inangnya. Hudson & Prince (1984.) melaporkan pada suhu 26,6 °C pinjal 
betina akan muncul dari kokon setelah 5-8 hari,sedangkan yang jan tan 
setelah 7 - 10 hari. 

I 
0 
telur 

\ kol~on 

/' 
M\US larva 

Gambar 7.2 Siklus Hidup Pinjal 

Perilaku pinjal secara umum merupakan parasit temporal, 
berada dalam tubuh saat membutuhkan makanan, tidak permanen 
seperti halnya kutu yang selalu menetap pada tubuh inang. Jangka 
hidup pinjal bervariasi pada spesies pinjal, tergantung apakah mereka 
makan a tau tidak, dan tergantung pada derajat kelembaban lingkungan 
sekitarnya. Pinjal yang tidak makan tidak dapat hidup lama di 
lingkungan kering, tetapi di lingkungan yang lembab, bila terdapat 
reruntuhan yang bis3. menjadi tempat persembunyian, maka ia bisa 
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hid up selama 1-4 bulan. Sebagai contoh pinjal tikus Ceratophyllus fasciatus 
dipelihara tanpa makanan pada suhu 15,5 °C dan kelembahan nisbi 
70% dapat hidup selama 17 bulan. 

Pinjal tidak spesifik da1am memilih inangnya dan dapat makan 
pada inang lain. Pada saat tidak menemukan kehadira::1 inang yang 
sesungguhnya, mereka mau makan inang lain dan mereka dapat tahan 
hid up dalam periode lama. Pinjal Xenopsylla cheopis yang makan pada 
inangnya bisa hidup selama 38 hari, dan tanpa ma~an tetapi tinggal 
pada lingkungan yang lembab dapat hid up selama 1GO hari. Pinjal Pulex 
irritans yang makan pada inangnya bisa hidup selama 125 hari, dan 
tanpa makan tetapi tinggal pada lingkungan yang lembab dapat hid up 
selama 513 hari. Pinjal kucing Ctenocephalides felis yang makan pada 
inangnya bisa hidup selama 58 hari, dan tanpa makan tetapi tinggal 
pada lingkungan yang lembab dapat hidup selama 234 hari. 

Peran dalam Bidang Kesehatan 

Pinjal dapat mengganggu manusia dan hewan baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Secara langsung biasanya berupa 
reaksi kegatalan pada kulit dan bentuk-bentuk kelainan kulit lain..,1ya. 
Infestasi pinjal merupakan penyebab kelainan kulit/dermatitis yang 
khas yang dikenal sebagai flea allergic dermatitis. Reaksi ini merupakan 
reaksi hipersensitifitas kulit terhadap komponen antigenik yang 
terdapat pada saliva pinjai. Dermatitis lni biasanya juga diperparoh 
dengan infeksi sekunder sehingga dermatitis yang semula berupa 
dermatitis miliari, hiperpigmentasi dan hiperkeratinasi dapat berlanjut 
dengan alopesia difus (kegundulan) akibat penggarukan yang 
berlebihan. 

Manusia sebagai inang asidental dapat menjadi sasaran gigitan 
pinjal. Dari beberapa kasus yang pernah ditemui, gigitan pinjal ke 
manusia terjadi akibat manusia menempati rumah yang telah lama 
kosong, tidak terawat dan menjadi sarang kucing atau tempat kucing/ 
anjing beranak. Umumnya apabila terjadi kegatalan terutama di kaki, 
beberapa saat atau hari setelah kita memasuki ruang yang telah lama 
kosong, perlu dicurigai adanya infestasi pinjal. 

Pupa pinjal dapat bertahan di alam tanpa keberadaan inangnya, 
akan tetapi amat sensitif terhadap perubahon kadar karbon dioksida 
dan vibrasi. Sehingga begitu terdeteksi perubahan faktor terse but, pupa 
tahap akhir yang telah siap menjadi dewasa segera keluar dari kulit 
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pelindungnya (kokon) untuk mencari dan menghisap darah inangnya. 
Itulah sebabnya serangan pinjal terhadap manusia umumnya terjadi 
pada keadaan di atas. 

Selain gangguan langsung, pinjal juga berperan di dalam proses 
penularan beberap3 penyakit yang berbahaya bagi man usia dan hew an. 
Contohnya adalah penyakit klasik bubonic plaque atau pes yang 
disebabkan oleh Pasteurella pestis, ditularkan oleh pinjal Xenopsylla 
cheopis. Jenis-jenis pinjal yang lain secara eksperimental dapat 
menularkan penyakit tetapi dianggap bukanlah vektor alami. 

Selain itu, pinjal C. Jelis diketahui dapat menjadi inang antara 
c3c.ing pita anjing/kucing Dypilidium caninum. Pinjal dapat terinfeksi 
olch cacing ini terutama semasa larva yang aktif makan bahan organik 
dari sekitar inangnya, yang dapat berupa telur cacing pit3 dalam feses 
anjing/kucing yang mengandung cacing. Di dalam tubuh larva pinjal, 
telur cacing pita menetas dan menetap dalam otot larva berupa tahap 
larva cacing yang dorman (cacing gelembung). Cacing gelembung 
bertahan dalam tubuh pinjal hingga pinjal mencapai dewasa dan 
menghinggapi inang. Apabila pinjal dewas3 ini tennakan oleh kucing/ 
anjing, pinjal dapat mati akan tetapi cacing gelembung dalam tubuh 
pinjal akan berkembang dalam saluran pencernaan kucing/ anjing 
menjadi c3cing pita dewasa. 

Kejadian kecacinga.n pada man usia yang disebabkan oleh cacing 
pita D. cacinum kadang-kadang ditemui pada anak-anak. Hal ini terjadi 
karena sanitasi diri yang kurang, terutama anak-anak yang bermain 
dengan anjing/kucing peliharaan dan tanpa sengaja termakan pinjal 
yang mengandung cacing gel em bung D. cacinum, baik langsung karena 
terhirup saat mencium hewan peliharaannya, maupun melalui 
tangannya. 

Pengendalian Pinj al 

Pemonitoran infestasi pinjal merupakan tindakan terpenting 
dalam upaya pengendalian terpadu terhadap pinjal. Tindakan 
pemonitoran terutama ditujukan untuk mengetahui kepadatan infestasi 
caplak di sekitar kita. Cara sederhana adalah dengan berjalan di dalam 
rumah dengan memakai kaos kaki putih, dan selanjutnya menghitung 
jumlah pinjal yang menempel pada kaos kaki tersebut. Cara ini 
dikatakan dapat menangkap 77% pinjal yang ada di ruangan. Selain 
itu, yang lebih efektif adalah penggunaan penyedot debu manual, 
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dengan memasukkan saputangan ke dalam kantong penampung debu, 
dapat menjangkau 96% pinjal yang terdapat dalam ruangan. 

Repel en seperti dietiltoluamide ( deet) a tau benzilbenzoat bisa 
melindungi orang dari gigitan pinjal. Sejauh ini resistensi terhadap 
insekhsida dari golorrgan organoklor, organofosfor, karbamat, piretrin 
dan piretroid pada pinjal telah dilaporkan di berbagai belahan dunia. 
Namun demikian insektisida masih tetap menjadi alat utama dalam 
pengendalian pinjal, bahkan saat ini terdapat kecenderungan 
meningkatnya penggunaan insect growth regulators (IGR). 

Secara umum untuk mengatasi pinjal, formulasi serbuk (dust) 
dapat diaplikasikan pada Jantai rumah dan tempat jalan lari tikus. 
Insektisida ini dapat juga ditaburkan ke dalam lubang persembunyian 
tikus. Di berbagal tempat Xenopsylla cheopis dan Pulex irrii;ans telah 
resisten terhadap DDT, HCH dan dieldrin. Bila demikian, insektisida 
organofosfor dan karbamat seperti diazinon 2%, fention 2%, malation 
5%, fenitrotion 2%, iodofenfos 5%, a tau karbaril3-5% dapat digunakan. 

Insektisida fogs atau aerosol yang mengandung malation 2% atau 
fenklorfos 2% kadang-kadang juga digunakan untuk fumigasi rumah 
yang mengandung pinjal. Insektisida smoke bombs yang mengandung 
permetrin a tau pirimifos metil dapat juga digunakan untuk disinfestasi 
rumah. 

Pengendalian pinjal di dalam ruangan terutama ditujukan 
terhadap pinjal dewasa, baik pada inang maupun di luar inang. 
Keefektifan insektisida terhadap pinjal dewasa ternyata bervariasi 
tergantung jenis permukaan tempat aplikasi. Pada permukaan kain 
tenun dan karpet, insektisida organofosfat paling efekti£, selanjutnya 
bertutut-turut karbamat > pirethrin sinergis > pirethroid. Penurunan 
populasi pinjal dewasa di karpet dapat rnencapai 98% selama 60 hari 
pada aplikasi semprot campuran 0,25% propetamfos dan 0,5% diazinon 
microencapsulated (Osbrink et al. 1985). 

Upaya pengendalian pir~al di daeralt urban pada saat meluasnya 
kejadian pes atau murine thyphus, diperlukan insektisida dan aplikasi 
yang terencana dengan baik agar operasi berjalan dengan memuaskan. 
Pada saat yang sarna ketika insektisida diaplikasikan, rodentisida 
seperti antikoagulan warfarin dan fumarin dapat digunakan untuk 
membunuh populasi tikus. Namun demikian, hila digunakan 
rodentisida yang bekerja cepat dan dosis tunggal seperti zink fosfid, 
sodium fluoroasetat, atau striknin atau insektisida moderen sperti 
bromadiolon dan klorofasinon, maka hal ini harus diaplikasikan 
beberapa hari setelah aplikasi insektisida. Kalau tidak dilakukan, maka 
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tikus akan mati tetapi pinjalnya t.etap hidup dan akan menggigit 
mamalia termasuk orang, dan hal ini dapat meningkatkan transmisis 
penyakit. 

Sementara itu, berbagai formulasi insektisida untuk 
mengendalikan pmjal dewasa pada hewan piara telah banyak di 
pasaran mulai dari sampo. spray, bahan dipping (berendam), sabunfcam 
untuk mandi, serbuk bedak, hingga yang bekerja sistemik seperti spot
on untuk aplikasi diteteskanjtuang 1angsung ke tubuh hewan inang, 
collar (kerah/kalung anti pinjal), dan oral berupa tablet telan. Akan 
tetapi, pemilihan jenis dan formulasi insektisida harus memperhatikan 
jer..is dan umur hewan inang, tingkat infestasi C. felis yang terjadi, 
potensi reinfestasi, perlakuan pengendalian pinjal di lingkungart sekitar 
hewan juga tingkat resistensi populasi pinjal di sekitar (Rust & Dryden 
1997). 

Pengendalian secara mekanik atau fisik dilakukan dengan cara 
membersihkan karpet, alas kandang, daerah di dalam rumah yang biasa 
disinggahi tikus atau hewan lain dengan menggunakan vaccum cleaner 
berkekuata:L1 penuh, yang bertujuan untuk membersihkan telur, larva 
dan pupa pinjal yang ada. Sedangkan tindakan fisik adalah dengan 
menjaga sanitasi kandang dan lingkungan sekitar hewan piaraan, 
memberi nutrisi yang tinggi gizi untuk meningkatkan daya tahan 
hewan juga perlindungan dari kontak hewan piara dengan he wan liar/ 
tidak terawat lain di sekitar. 

Dengan semakin tingginya kesadaran untuk meminimalkan 
penggunaan insektisida kimia, perhatian pengendalian terutama 
ditujukan dengan memutus siklus hidup pinjal. Penggunaan bahan 
pengatur perkembangan serangga (insect growth regulator (IGR) 
memunculkan paradigma baru dalam pengendalian pinjal. Paradigma 
ini berfokus pada pengendalian stadium pradewasa pinjal dengan 
aplikasi IGR, baik pada inang maupun lingkungan. Efek kerja IGR 
dapat berupa penghambatan pembentukan kitin (benzoylphenyl urea 
chitin synthesis inhibitors), seperti alsistin, siromazine, diflubenzuron dan 
lufenuron, atau berupa peniru hormon juvenil (mimic insect juvenile 
hormone), seperti piriproksifen, fenoksikarb dan metoprene. Kedua jenis 
IGR tersebut diaplikasikan baik secara kontak matipun sebagai racun 
perut (termakan) larva. 

Kemampuan beberapa jenis IGR ternyata juga berbeda-beda 
tergantung pada tahap pradewasa maupun umu.r setiap stadium. 
Methoprene sangat efektif terhadap telur pinjal berumur muda, 
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sebaliknya tidak terhadap telur berumur 24-48 jam pada konsentrasi 
yang sama. Piriproksifen dan metoprene memiliki efek ovisidal 
terhadap pinjal dewasa yang kontak dengan hewan yang telah 
diaplikasikan kedua bahan ini, karena kemampuan bahan tsb 
membunuh tahapan embrio pinjai dalam telur. Hewan yang 
dimandikm dengan 26 mg metoprene dapat mencegah menetasnya 
telur pinjal hingga 34 hari. Saat ini telah banyak beredar produk IGR di 
pasaran baik dalam bentuk sampo, spray maupun collar bahkan oral, 
yang berupa tablet yang diminumkan kepada he wan piara yang bekerja 
secara sistemik dalam darah. Tablet yang mengandung lufenuron 
diberikan sekali sebulan dengan dosis 30 mg/kg berat badan. Maka 
pinjal betina yang menghisap darah dari kucing akan menghasilkan 
telur-telur steril selama dua mlnggu (Hink et al. 1991). 

Saat ini, perhatian terhadap pengendalian pinjal dewasa pada 
hewan piara telah mendorong pembuatan dan pengembanganan vaksin 
dengan menggunakan antigen yang berasal dari membran usus pinjal, 
sebagairnana keberhasilan penelitian vaksin yang memberikan 
kekebalan sapi terhadap serangan caplak (Jackson & Opdebeeck 1990). 
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